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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehamilan merupakan suatu proses alamiah dan merupakan masa  

perubahan fisiologis yang cepat dan mendalam dari saat proses pembuahan  

hingga  kelahiran.  Menurut (Amini et al., 2021) kehamilan adalah tantangan  

khusus bagi sistem imunologis wanita, dan ini terkait dengan perubahan sistem 

imun. Karena, salah satu fungsi sistem kekebalan adalah untuk melindungi 

manusia terhadap patogen agar terhindar dari penyakit maupun keluhan parah 

yang  lainnya. Selama kehamilan menyebabkan kebutuhan nutrisi menjadi 

meningkat yaitu untuk menjaga metabolisme ibu dan jaringan sekaligus 

mendukung pertumbuhan dan juga perkembangan janin (Mousa & Naqash, 

2019). 

Dalam masa kehamilan ibu memasok lebih banyak nutrisi untuk bayi yang 

sedang berkembang. Karena sistem pendukung kehidupan bayi (plasenta, rahim, 

membrane, cairan dan pasokan darah ibu) bertumbuh selama proses kehamilan 

dan berkembang sesuai yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan yang 

meningkat (Azizah et al., 2020). Selain itu, ibu juga perlu menyiapkan diri untuk 

memberi makanan pada bayi segera setelah dilahirkan dengan cara menyimpan 

beberapa nutrisi yang akan diterima bayi dalam bentuk ASI (Anggraini & Anjani, 

2021). Maka dari itu, kebutuhan nutrisi seorang ibu tidak hanya cukup untuk 

dirinya sendiri tetapi untuk bayinya juga. Sehingga, hal terpenting yang harus ibu 

hamil ketahui yaitu bagaima memberikan nutrisi terbaik untuk diri sendiri serta 

bayi yang ada didalam kandungan (Azizah et al., 2020). 
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Masalah gizi pada ibu hamil seringkali muncul, salah satunya yaitu  

Kekurangan Energi Kronik (KEK) yang ditimbulkan akibat dari kekurangan 

nutrisi dan gizi selama kehamilan. Selain itu, asupan gizi yang kurang pada ibu  

hamil dapat meningkatkan anemia  pada  ibu  hamil,  obesitas  (terutama pada 

wanita dewasa) dan diabetes gestasional (Pérez‐Escamilla et al., 2020). Hal  

tersebut dapat terjadi karena, kurangnya pengetahuan ibu, dan rendahnya   

pendidikan ibu menyebabkan rendahnya asupan gizi dan pola makan  yang  benar 

(Anggerika et al., 2019). Selain itu, kondisi pandemi covid-19 saat ini  

mengakibatkan akses ibu untuk memperoleh makanan bergizi menjadi berkurang,  

pandemi  juga  berdampak  pada rendahnya  pendapatan  keluarga  sehingga daya  

beli  makanan  bergizi  juga  menurun, selain itu faktor pengetahuan ibu hamil 

yang kurang juga berkontribusi terhadap rendahnya konsumsi gizi ibu hamil.  Hal 

ini terjadi karena kurangnya informasi yang diperoleh ibu hamil dari tenaga 

kesehatan diakibatkan selama covid-19,  pelayanan diarahkan ke pencegahan  dan  

penanggulangan covid-19 (Anggerika et al., 2019). 

Status gizi yang baik pada ibu hamil dapat mencegah terjadinya Berat Bayi 

Lahir Rendah (BBLR) dan stunting (pendek). Prevalensi BBLR global adalah 

15,5%. Bayi yang mengalami BBLR setiap tahun sekitar 20 juta bayi, 98,5% 

diantaranya di negara berkembang (WHO, 2018). Berdasarkan data Riskesdas 

tahun 2018, proporsi BBLR di Indonesia mencapai 6,2 %, dimana provinsi 

tertinggi angka kejadian BBLR adalah Sulawasi Tengah yaitu 8,9 % (Kemenkes 

RI, 2018). 

Angka kelahiran BBLR di Provinsi Bali tahun 2019 adalah 2,7% dan 

meningkat tahun 2020 menjadi 2,9%, sedangkan angka BBLR di Kabupaten 
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Klungkung yang merupakan kabupaten dengan angka kejadian BBLR tertinggi 

yakni 4,4% dari total lahir hidup 2.516 orang (Dinkes, 2018). Di tahun 2019 

angka kejadian BBLR meningkat menjadi 4,7% (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 

2019) dan meningkat tahun 2020 menjadi 6,1%. Angka kejadian BBLR di 

Puskesmas Banjarangkan I tahun 2019 mencapai 4,2% dan meningkat di tahun 

2020 yaitu menjadi 6,3% (Dinas Kesehatan Kabupaten Klungkung, 2020). 

Sejak merebaknya pandemi COVID-19 banyak anjuran untuk mengonsumi 

suplemen atau vitamin untuk penambah daya tahan tubuh. Suplemen merupakan 

produk yang mengandung satu atau lebih vitamin, mineral, asam amino, asam 

lemak dan serat. Suplemen bukan pengganti makanan sepenuhnya tetapi kita 

tetap perlu mengonsumsi berbagai macam makanan sehat untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari (Anggraini & Anjani, 2021). Pada masa pandemi COVID-

19, kecukupan gizi terutama vitamin dan mineral sangat diperlukan dalam 

mempertahankan sistem kekebalan tubuh yang optimal, sayuran dan buah-buahan 

merupakan sumber vitamin, mineral dan serat. Vitamin dan mineral yang 

terkandung dalam sayuran dan buah-buahan berperan sebagai anti oksidan dan 

membantu meningkatkan imunitas tubuh. Dengan meningkatkan imunitas tubuh 

dapat membantu dalam pencegahan wabah COVID-19 (Azizah et al., 2020). Jika 

kebutuhan nutrisi harian tidak dapat dipenuhi, mengonsumsi suplemen dan 

vitamin dapat menambah asupan nutrisi, namun perlu bijak dalam memilih dan 

menggunakannya (Lidia et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik meneliti gambaran 

pemenuhan kebutuhan nutrisi pada ibu hamil di masa pandemi covid-19 di 

wilayah kerja UPT. Puskesmas Banjarangkan I Tahun 2022. 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

 Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah Gambaran 

Pemenuhan Kebutuhan Nutrisi pada Ibu Hamil Di Masa Pandemi Covid-19 Di 

Wilayah Kerja UPT. Puskesmas Banjarangkan I Tahun 2022?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 

pemenuhan kebutuhan nutrisi pada ibu hamil di masa pandemi covid-19 di 

wilayah kerja UPT. Puskesmas Banjarangkan I Tahun 2022. 

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengidentifikasi pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil di masa 

pandemi Covid-19 di wilayah kerja UPT. Puskesmas Banjarangkan I 

berdasarkan usia ibu 

b. Untuk mengidentifikasi pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil di masa 

pandemi Covid-19 di wilayah kerja UPT. Puskesmas Banjarangkan I 

berdasarkan riwayat paritas 

c. Untuk mengidentifikasi pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil di masa 

pandemi Covid-19 di wilayah kerja UPT. Puskesmas Banjarangkan I 

berdasarkan sosial ekonomi  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan untuk mengembangkan 

ilmu pengetahuan di bidang kesehatan, khususnya terkait pemenuhan kebutuhan 

nutrisi pada ibu hamil di masa pandemi covid-19. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat 

khususnya ibu hamil untuk mengetahui tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi 

pada ibu hamil di masa pandemi covid-19. 

b. Bagi ilmu pengetahuan 

 Diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam pengembangan ilmu 

keperawatan tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi pada ibu hamil di masa 

pandemi covid-19. 

c. Bagi peneliti 

 Diharapkan dapat menambah wawasan peneliti untuk melakukan 

penelitian serupa tentang pemenuhan kebutuhan nutrisi pada ibu hamil di masa 

pandemi covid-19. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


